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Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tingkat motivasi kerja dan tingkat keterikatan kerja antara
pekerja dengan model kerja hybrid dan non-hybrid di Jakarta. Hipotesis utama yang digjukan adalah bahwa
pekerja dengan model kerja hybrid akan memiliki tingkat motivasi kerja dan tingkat keterikatan kerjayang
lebih tinggi dibandingkan dengan pekerja dengan model kerja non-hybrid. Partisipan penelitian ini terdiri
dari 321 pekerja dalam rentang usia 18-45 tahun di Jakarta, dengan kategori kelompok hybrid sebanyak 115
partisipan dan kelompok non-hybrid sebanyak 206 partisipan. Metode yang digunakan adalah desain
penelitian komparatif. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen pengukuran Motivation at
Work Scale (MAWS 12) dan Utrecht Work Engagement Scale (UWES-9) yang valid sertareliabel. Hasil
pengujian statistik dengan Mann-Whitney menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok hybrid dan non-hybrid dalam tingkat motivasi kerja sertatingkat keterikatan kerja (p < 0,05).
Implikasi dari hasil ini adalah pentingnya penerapan model kerja hybrid sebagai strategi untuk
meningkatkan motivas kerja dan keterikatan kerja.

...... This study aims to compare the levels of motivation at work and work engagement among employees
with hybrid and non-hybrid work models in Jakarta. The main hypothesis proposed is that employees with
hybrid work model will have higher levels of motivation at work and work engagement compared to those
with non-hybrid work model. The participants of this study consisted of 321 workers aged 18-45 yearsin
Jakarta, with 115 participants in the hybrid group and 206 participants in the non-hybrid group. A
comparative research design was utilized in this study. Data collection was conducted using valid and
reliable instruments, Motivation at Work Scale (MAWS-12) and Utrecht Work Engagement Scale (UWES-
9). Thefindings of the study using Mann-Whitney statistical method indicate that there are significant
differences between the hybrid and non-hybrid groupsin terms of motivation at work and work engagement
(p < 0.05). Theimplications of these results highlight the importance of implementing hybrid work model as
astrategy to enhance motivation at work and work engagement among employees.
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